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ABSTRAK 

 

 

Kevin Arya Mahendra, 541711306478 K, 2021,“ Antisipasi Terjadinya Death 

Freight Pada Muatan Curah Batubara Pada Mv. Santa Paulina Di Muara 

Berau Anchorage”, Program Diploma IV, Program Studi Tata laksana 

Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Dr. RIYANTO, S.E, M.Pd., Pembimbing II: JANNY ADRIANI 

DJARI, S.ST., M.M 

 

Di dalam bagian analisis masalah ini penulis menjelaskan tentang faktor 

penyebab, dampak dan upaya dalam mengurangi terjadinya deathfreight 

muatan curah batubara, kenapa pada MV. Santa Paulina terjadi deathfreight 

padahal total suplai batubara sudah sesuai dengan stowage plan kapal. Analisis 

masalah bertujuan untuk memberikan jawaban dari rumusan masalah yang telah 

disusun, yaitu tentang bagaimana antisipasi terjadinya deathfreight muatan 

curah batubara pada MV. Santa Paulina, faktor penyebab terjadinya 

deathfreight MV. Santa Paulina dan upaya apa untuk meminimalisir terjadinya 

deathfreight muatan curah batubara di MV. Santa paulina. 

Metode penelitian ini dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data 

adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. 

         Dari hasil penelitian dan pengolahan data yang telah diperoleh penulis tentang 

deadfreight muatan curah batubara pada MV. Santa Paulina di Muara Berau 

Anchorage maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut.faktor 

penyebab terjadinya deadfreight, yaitu:Minimnya pengawasan pemuatan pada 

Jetty, Pencurian batubara saat tongkang memalui alur sungai, dan Jatuhnya muatan 

batubara ketika pemuatan batubara menggunakan   

 floating crane 

 

Kata Kunci:MV. Santa Paulina, Batubara, Muara Berau anchorage, death freight 
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ABSTRACT 

 

 

Kevin Arya Mahendra, 541711306478 K, 2021," Anticipation of Death Freight On 

Coal Bulk Cargo At Mv. Santa Paulina In Muara Berau Anchorage", 

Diploma IV Program, Marine Transport and Port Management Study 

Program, merchant marine polytechnic semarang, Supervisor I: Dr. 

RIYANTO, S.E, M.Pd., Supervisor II: JANNY ADRIANI DJARI, S.ST., M.M 

 

In this part of the problem analysis section the author explains the 

causal factors, impacts and efforts in reducing the occurrence of deathfreight 

coal bulk load. why on mv. Santa Paulina is going to be a deathfreight when 

the total coal supply is in line with the ship's stowage plan. Problem analysis 

aims to provide answers to the problem formulation that has been compiled, 

namely about how to anticipate the deathfreight of coal bulk load on mv. Santa 

Paulina. factors causing mv deathfreight. Santa Paulina and what efforts to 

minimize the occurrence of deathfreight coal bulk loads on mv. Santa paulina. 

 

This research method with qualitative descriptive approach. Data 

sources are primary and secondary data. Data collection techniques are 

obtained through observation, interview, documentation and library studies. 

 

From the results of research and processing data that has been 

obtained by the author about deadfreight coal bulk load on MV. Santa 

Paulina in Muara Berau Anchorage then the author can draw conclusions 

as follows.factor cause of deadfreight, that is : Lack of loading supervision 

on Jetty, Theft of coal when barges hammering river flows, and Fall of coal 

load when loading coal using floating crane 

 

 

Keywords:MV. Santa Paulina, Coal, Berau Estuary anchorage, death   

                           freigh 

https://ssl.microsofttranslator.com/bv.aspx?ref=TAns&from=&to=en&a=follows.factor
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia adalah salah satu produsen dan eksportir batubara terbesar di 

dunia sejak tahun 2005, di depan produksi Australia, Indonesia adalah 

eksportir terkemuka batubara termal. Industri batubara telah memainkan 

peran penting dalam mendukung pembangunan negara dan kemajuan 

ekonomi skala besar selama sepuluh tahun terakhir. Pertambangan batubara 

mendukung pembangunan di berbagai sektor perekonomian daerah/nasional, 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap penerimaan negara, 

penerimaan devisa melalui ekspor dan mendukung ketahanan energi nasional. 

Kontribusi sektor pertambangan batubara terhadap penerimaan negara berasal 

dari pembayaran pajak, termasuk biaya perizinan. Selain itu, ada juga peran 

yang ditetapkan untuk penciptaan lapangan kerja. 

Karena itu pada zaman sekarang banyak sekali berdiri perusahaan yang 

bergerak di aspek pertambangan batubara, penampungan batubara ataupun 

pengolahan batubara. Jasa angkutan laut dan sungai mendominasi kegiatan 

ekspor batubara dengan berbagai alasan, diantaranya yaitu selain lebih murah 

juga dapat mengangkut muatan lebih banyak, faktor keamanan muatan yang 

lebih tinggi dan kecepatan waktu saat pengiriman. Muara Berau anchorage, 

Samarinda adalah perairan di Kalimantan Timur yang banyak di datangi kapal 

- kapal dari luar negeri untuk melakukan pemuatan (transhipment) batubara 

yang nantinya akan di ekspor ke berbagai negara. 
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Transhipment batubara ini dilakukan karena sangat tidak 

memungkinkan kapal besar untuk masuk ke perairan alur sungai menuju ke 

jetty batubara karena alur sungai memiliki kedalaman yang dangkal, kapal 

harus berlabuh di anchorage point  yang memiliki keselamatan yang cukup 

oleh karena itu perusahaan batubara memilih jasa angkutan laut dan sungai 

dengan mengangkut muatan menggunakan tongkang dari jetty menuju Muara 

Berau anchorage. 

Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang produsen dan eksportir 

batubara yaitu PT. AVRA COMMODITIES. Batubara tergolong muatan 

curah kering dimana dalam proses pemuatan harus memperhatikan secara 

detail perhitungan muatan agar dapat menghasilkan muatan yang sesuai 

dengan total rencana muat (stowage plan). Transhipment di Muara Berau 

anchorage sering sekali mengalami masalah berkaitan dengan kekurangan 

muatan atau yang sering kita sebut deathfreight. Deathfreigh terjadi karena 

adanya beberapa faktor yaitu terjadinya pencurian muatan saat tongkang 

perjalanan di alur sungai, minimnya penanganan muatan dari tongkang ke 

palka kapal sehingga banyak muatan yang tumpah. Sulitnya menghitung draft 

kapal akibat ombak besar juga menjadi kendala karena akan mempersulit 

pembacaan draft kapal untuk mengetahui perbandingan berat muatan dan 

berat kapal. Dalam hal ini pelaku eksportir harus teliti dalam melakukan 

proses pemuatan karena jika terjadi kurangnya muatan (deathfreight) 

perusahaan eksportir akan mendapatkan claim dari Nahkoda kapal berupa 

latter of protest. Claim ini merupakan pernyataan bahwa  dalam proses 

pemuatan telah terjadi kekurangan muatan. Perusahaan eksportir wajib 
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bertanggung jawab mengganti kekurangan muatan tersebut dengan mengganti 

langsung atau bernegosiasi dengan pembeli menyelesaikan masalah tersebut. 

Yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah saat penulis praktek 

di PT. Indo Dharma Transport penulis mengalami kejadian short cargo 

muatan curah batubara pada saat memuat di MV. Santa Paulina bernomor 

voyage 47L, dari total stowage plan yang harus di muat berjumlah 60,500 MT, 

tetapi saat final draft survey total cargo yang termuat hanya 57,821 MT dan 

supplier tidak dapat mensuplai cargo lagi, dari kejadian ini Nahkoda kapal 

membuat letter of protest yang menyatakan bahwa dalam transhipment di 

Muara Berau anchorage, Samarinda, Kalimantan Timur telah terjadi 

kekurangan muatan. Dengan permasalahan di atas penulis mengambil judul 

penulisan skripsi : 

“ANTISIPASI TERJADINYA DEATH FREIGHT MUATAN 

CURAH BATUBARA PADA MV. SANTA PAULINA DI MUARA 

BERAU ANCHORAGE” 

1.2 Perumusan masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan judul yang sudah ada, penulis 

membuat rumusan masalah sebagai berikut : 

1.2.1  Apa penyebab terjadinya death freight muatan curah batubara pada  

            MV. Santa Paulina ? 

1.2.2.   Apa dampak terjadinya death freight muatan curah batubara pada MV.   

            Santa Paulina ? 
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1.2.3 Apa upaya untuk mengurangi terjadinya death freigt pada muatan  

          curah batubara pada MV. Santa Paulina ? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

 

Secara umum penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan : 

1.3.1 Untuk mengetahui apa saja penyebab terjadinya death freight muatan 

curah batubara pada MV. Santa Paulina. 

1.3.2 Untuk mengetahui apa saja dampak terjadinya death freight muatan 

curah batubara pada MV. Santa Paulina.  

1.3.3 Untuk mengetahui apa saja upaya untuk mengurangi terjadinya death 

freigt pada muatan curah batubara pada MV. Santa Paulina. 

1.4 Manfaat penelitia 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang 

bermanfaat dan kontribusi yang berarti bagi pihak-pihak yang terkait 

dengan dunia pelayaran, dan pengetahuan bagi individu, seperti: 

1.4.1 Manfaat teoritis  

 

           Menambah ilmu pengetahuan pembaca tentang penyebab  

            terjadinya deathfreigt muatan curah batubara dan penanganan    

            muatan curah batubara dari jetty sampai loading point di Muara Berau  

            anchorage, Samarinda, Kalimantan Timur. 

1.4.2 Manfaat praktis 

 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan ataupun   

cara pandang bagi instansi terkait atau perusahaan terkait dalam  
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penanganan deathfreight muatan curah batubara khususnya perusahaan 

produsen dan ekportir batubara. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam tiga bagian untuk  

memudahkan dalam pengerjaan skripsi ini, yaitu : 

1.5.1 .  Bagian Awal 

Bagian awal skripsi ini berkaitan dengan judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan, halaman motto 

dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, abstraksi, daftar tabel, 

daftar gambar, dan lampiran. 

1.5.2.   Bagian Utama 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, ruang lingkup masalah, tujuan dan manfaat 

penulisan, metode pengumpulan data, serta sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB 2  LANDASAN TEORI  

Bab ini penulis menguraikan tentang tinjauan pustaka, 

hipotesis, definisi operasional, dan kerangka pikir penelitian. 

       BAB 3 METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, penulis akan membahas tentang metode 

penelitian yang digunakan penulis dalam proses penyelesaian 
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penelitian, meliputi lokasi atau lokasi penelitian, metode 

pengumpulan data, dan teknis penelitian data yaitu metode 

dimana penulis mengumpulkan data sesuai dengan tujuan. 

BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran umum perusahaan atau objek penelitian, analisis 

hasil penelitian, dan pembahasan masalah secara rinci. 

BAB 5 PENUTUP 

Berisi kesimpulan dan rekomendasi. Kesimpulan meliputi 

uraian temuan-temuan dalam proses penelitian sampai dengan 

uraian situasi penyelesaian, sehingga diperoleh suatu 

rangkuman yang dapat menjawab pertanyaan. Saran adalah 

transfer pemecahan masalah dalam penelitian 

1.5.3 Bagian terakhir penulisan Bagian terakhir dari tulisan ini berisi daftar 

Pustaka, lampiran, dan daftar Riwayat hidup penulis. 

Daftar Pustaka  

Lampiran 

Daftar Riwayat Hidup  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Dalam tinjauan pustaka penulis menjelaskan pengertian - pengertian yang 

berhubungan dengan tema skripsi yang diperoleh penulis dari buku buku 

referensi dan sumber data dengan memanfaatkan media internet, yang dapat 

memudahkan tentang pemahaman tujuan dari sebuah penelitian ini. Dalam 

tinjauan Pustaka ini penulis akan menjelaskan tentang landasan teori antisipasi 

terjadinya death freight muatan curah batubara pada MV. Santa Paulina di 

Muara Berau anchorage 

2.1.1 Pengertian antisipasi 

 

Antisipasi merupakan bagian penting bagi seseorang dalam setiap 

situasi atau situasi baru yang mungkin terjadi. Setiap saat masyarakat 

akan melakukan kegiatan antisipatif. Antisipasi sangat diperlukan, 

karena untuk menghadapi situasi atau masalah baru sebelum benar-

benar terjadi. Dalam menghadapi situasi atau masalah baru, seseorang 

harus mengantisipasi apa yang harus dipersiapkan dan apa yang harus 

dilakukan untuk menghadapi situasi baru atau bagaimana memecahkan 

masalah tersebut. 

Antisipasi dalam KBBI edisi ke-5 diartikan sebagai perhitungan 

tentang hal-hal yang akan (belum) terjadi; bayangan; ramalan; atau 

penyesuaian mental terhadap peristiwa yang dapat atau akan terjadi 

(http://www.kbbi.com). Berdasarkan definisi di atas penulis 

http://www.kbbi.com/
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menyimpulkan bahwa antisipasi suatu masalah perlu menyusun strategi 

dan rencana, memiliki pandangan ke depan, mambuat prediksi, 

merumuskan dugaan, terlibat dalam eksperimen pemikiran dan lain-

lain. Pandangan kedepan dan prediksi adalah mungkin karena 

kemampuan kita untuk mengasimilasi situasi ke dalam skema yang ada.  

2.1.2 Pengertian death freight 

 

Death Freight adalah uang yang harus dibayarkan kepada kapal 

karena salah satu pihak (eksportir) tidak memenuhi janjinya untuk 

memuat kapal dengan muatan penuh. Kegiatan reload dimana pemilik 

cargo tidak dapat menyerahkan cargo kepada pembeli sesuai dengan 

permintaan (stowage plan), maka pemilik cargo (eksportir) 

berkewajiban untuk membayar kekurangan cargo tersebut, maka 

disebut death freight. Sebagaimana dikemukakan (Radiks Purba, 2010: 

35) bahwa: 

Perusahaan pengirim dan pemilik kapal dapat merundingkan 

alasan mengapa jumlah barang yang harus dipenuhi belum tercapai. 

Kompensasi dilakukan setelah mengetahui penyebab pasti terjadinya 

kekurangan barang, baik itu permintaan (stowage plan) yang 

disebabkan oleh kapal yang tidak tepat dalam bongkar muat barang atau 

kesalahan pemilik (eksportir) dalam menyediakan barang sesuai 

kebutuhan. Untuk kekurangan barang, eksportir wajib membayar biaya 

uang tambang, yang disebut death freight. 
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Death freight adalah jika pemilik barang tidak dapat memenuhi 

banyaknya muatan sesuai dengan  yang telah dijanjikan dan disetujui 

oleh kedua pihak, maka pemilik barang dikenakan dead freight yang 

harus membayar kepada pengangkut (pemilik kapal), kecuali ditentukan 

bahwa pengirim belum membayar lunas jumlah yang diperjanjikan 

meskipun barang itu belum dijanjikan. 

2.1.3 Muatan 

2.1.3.1 Pengertian muatan 

         Muatan kapal adalah objek dari pengangkutan dalam 

sistem moda transportasi laut, dengan mengangkut muatan 

sebuah perusahaan pelayaran akan dapat memperoleh 

pendapatan dalam bentuk uang tambang (freight) yang sangat 

menentukan dalam perputaran keuangan perusahaan dan 

pembiayayaan kegiatan di pelabuhan. Menurut Sudjatmiko 

(1995:64), Muatan kapal menurut UU No. 17 tentang 

pelayaran, Berbagai barang dan komoditi yang diserahkan 

kepada pengangkut untuk diangkut dengan kapal laut 

diserahkan kepada petugas/perusahaan jasa pelayaran di 

pelabuhan atau pelabuhan tujuan. 

2.1.3.2 Pengertian muatan curah 

Curah adalah satuan volume barang yang ditangani, 

ditransportasikan dan didistribusikan dalam jumlah besar 
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dan tidak terkemas. Curah juga mengacu pada bahan dalam 

bentuk partikel atau cair. Bahan curah biasanya dimuat 

dalam kargo tangker yang dibawa oleh kapal tangker, kereta, 

truk tangker atau truk semi-gandengan. Jika jumlahnya tidak 

terlalu banyak, bahan curah dimuat di dalam drum, kotak, 

karung, dan sebagainya. Barang curah diklasifikasikan 

sebagai cair atau kering. 

2.1.3.2.1 Contoh Barang curah 

Muatan Curah Kering : Bauksit. Mineral 

(pasir dan kerikil, tembaga, batu kapur, garam, dan 

sebagainya), Semen, Senyawa kimia (Pupuk, 

plastik butiran & pelet, resin bubuk, serat sintetis, 

dan sebagainya), Batu bara, Makanan (untuk 

hewan atau manusia: pakan hewan ternak, tepung, 

kacang-kacangan, gula pasir, benih, biji-bijian, 

pati, dan sebagainya), Serealia (gandum, jagung, 

beras, sorghum, kedelai, dan sebagainya), Biji 

logam atau logam daur ulang yang dibentuk 

butiran, Serpihan kayu. 

 

2.1.4 Batubara  

 

2.1.4.1 Pengertian Batubara 
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Batubara adalah batuan mineral yang tersusun dari karbon, 

hidrogen, oksigen, nitrogen, belerang dan senyawa mineral 

lainnya. Batubara sering digunakan sebagai sumber energi 

alternatif untuk produksi listrik. Pembakaran batubara belerang 

tinggi menghasilkan polutan udara, seperti belerang dioksida, 

yang dapat menyebabkan hujan asam. Karbondioksida yang 

terbentuk saat pembakaran batubara berdampak negatif terhadap 

lingkungan sekitar (Achmad.R, 2004:15-16). 

Batubara merupakan sisa-sisa tumbuhan prasejarah yang 

bentuknya berbeda dengan yang semula diendapkan di rawa-

rawa dan tanah gambut. Pembentukan batu bara dimulai pada 

Zaman Karbon (masa pembentukan karbon atau batu bara), yang 

disebut zaman batu bara pertama dan berlangsung antara 360 

juta hingga 290 juta tahun yang lalu. Kualitas lapisan batubara 

ditentukan oleh temperatur dan tekanan serta lamanya waktu 

pembentukan, yang disebut “organic maturity” (World Coal 

Institute, 2009: 43) 

Batubara adalah padatan hitam yang mudah terbakar 

dengan warna coklat tua, yang dihasilkan oleh transfer panas dan 

tekanan selama akumulasi dan penguburan tanah dan tanaman 

air selama jutaan tahun. Butuh waktu lama untuk membentuk 

lapisan batubara yang tebal dan lebar dan perlahan tenggelam ke 

dalam tanah. Faktanya, batu bara perlahan terkubur di dalam 
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tanah, pasir menutupinya, dan tanaman tumbuh subur di atasnya. 

Dari segi umur batubara, lebih dari 1/3 batubara dunia terbentuk 

pada Era Paleozoikum (sekitar 50.000 hingga 2 juta tahun yang 

lalu), dan batubara di Eropa, Amerika Utara, dan Asia berada 

pada era ini. Sisanya kemungkinan terbentuk pada era 

Mesozoikum dan Cainozoikum. Sebagian besar batubara 

diperkirakan terbentuk pada zaman karbon pada zaman 

paleozolik (pada akhir era Paleozoikum). Pengerasan dimulai 

ketika tanaman layu dan benar-benar tenggelam di dalam air dan 

udara terhalang, sehingga tanaman tidak lagi berkarat, kemudian 

mereka mendapatkan tekanan bumi dan panas di bawah tanah. 

Meskipun penyebab transmutasi belum ditetapkan, suhu 

puluhan hingga 200°C pada ribuan tekanan merupakan kondisi 

optimal dari coalification. 

2.1.4.2 Jenis – jenis batubara  

         Pada umumnya batubara dibagi dalam lima jenis yaitu : 

gambut, sub-bituminous, bituminous, lignit, dan antrasit 

(https://elrajab.com/jenis-batubara/) 

2.1.4.2.1 Gambut  

Gambut adalah transisi bertahap yang pertama 

dari bangkai tanaman hingga batu bara. Kandungan 

karbon jenis ini rendah, berkisar antara 40% hingga 

55%, jauh di bawah baku mutu batubara. 
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Batubara gambut biasanya juga banyak 

mengandung air dan partikel-partikel kecil. Kedua hal 

ini akan menyebabkan batubara ini menghasilkan 

banyak asap dan polusi ketika dibakar. 

Dibandingkan dengan batu bara biasa, kualitas 

pembakaran batu bara ini seringkali seperti kayu. 

Pembakarannya menghasilkan lebih sedikit panas 

tetapi lebih banyak asap, serta banyak abu residu 

pembakaran. 

2.1.4.2.2 Sub-bituminous 

Batubara sub-bituminus adalah semua jenis 

batubara dengan kandungan karbon antara batubara 

bituminus dan lignit. Meskipun kualitasnya buruk, 

pasokan batubara sub-bituminus cukup besar. 

Batubara ini umumnya digunakan sebagai bahan 

bakar pada pembangkit listrik tenaga uap 

menggunakan batubara. 

2.1.4.2.3 Bituminous 

Batubara bituminous adalah jenis batubara yang 

paling banyak tersedia dan paling banyak digunakan di 
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dunia. Nama batubara ini berasal dari cairan yang 

disebut pitch. 

Kandungan karbon batubara ini antara 60% dan 

80%, yang cukup untuk digunakan sebagai bahan 

bakar yang sangat efisien. Selain itu, kandungan 

karbon yang tinggi juga memungkinkan batubara 

bituminous untuk diubah menjadi kokas, yang 

merupakan komponen penting dalam industri baja. 

2.1.4.2.4 Lignit 

Lignit/lignit adalah batubara yang dapat dibakar, 

tetapi kualitasnya buruk. Kandungan karbon batubara 

ini antara 40% dan 55%, yang masih relatif kecil, tetapi 

masih lebih tinggi dari gambut. 

Batubara ini berwarna hitam atau coklat tua, dan 

merupakan tahap kedua dari konversi bangkai tanaman 

menjadi batubara. Saat ini kandungan batubara masih 

sangat tinggi, di atas 35%. 

Sayangnya, batu bara ini sering terbakar secara 

tiba-tiba. Oleh karena itu, batubara jenis ini sulit untuk 

menjadi sumber energi yang dapat diandalkan. Selain 

itu juga sangat berbahaya bagi pekerja tambang karena 

menyebabkan batubara di tambang terbakar. 
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2.1.4.2.5 Antrasit 

Antrasit atau antrasit adalah batubara kualitas 

tertinggi yang terbentuk di alam. Antrasit hampir 

seluruhnya terdiri dari karbon, sekitar 80-95%. 

Karena kandungannya yang murni, kandungan 

mineral dan partikel antrasit lainnya sangat rendah. 

Selain itu, kandungan air dalam batubara juga sangat 

rendah. Hal ini membuat antrasit memiliki kualitas 

pembakaran yang sangat baik. 

Pembakaran antrasit akan menghasilkan nyala 

biru. Nyala api biru menandakan bahwa proses 

pembakaran yang berlangsung adalah pembakaran 

sempurna dan menghasilkan polusi yang sangat 

sedikit. 

Karena antrasit berkualitas tinggi dan langka di 

alam, sering digunakan sebagai bahan bakar pemanas. 

Walaupun sangat efektif sebagai bahan bakar untuk 

pembangkit tenaga listrik, namun harganya akan 

terlalu mahal, sehingga tidak ekonomis untuk 

digunakan sebagai pembangkit tenaga listrik. 
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2.1 Kerangka pikir   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

                                             

                                            

` 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

Proses pemuatan cargo menggunakan alat pemuat floating loading 

facility dan cargo akan dimuat satu persatu dari tongkang saat tongkang 

telah tiba di loading point dari jetty 

Dampak yang ditimbulkan dari terjadinya death 

freight pada muatan curah batubara 

“ANTISIPASI TERJADINYA DEATH FREIGHT 

MUATAN CURAH BATUBARA PADA MV. SANTA 

PAULINA DI MUARA BERAU ANCHORAGE” 

Upaya yang dilakukan agar dapat mencegah terjadinya 

death freight pada muatan curah batubara 

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya death freight : 

1. Terjadinya pencurian cargo  

2. Faktor cuaca 

3. Minimnya penanganan muatan saat memuat 

 

Hasil dari upaya yang di lakukan dari antisipasi terjaadinya 

deathfreight yaitu akan terjadi zero accident untuk 

pengapalan berikutnya 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.   Kesimpulan 

         Dari hasil penelitian dan pengolahan data yang telah di dapat oleh 

penulis tentang death freight muatan curah batu bara pada MV. Santa Paulina 

di Muara Berau Anchorage maka penulis dapat meyimpulkan sebagai berikut 

         5.1.1 Dalam penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa masalah yang 

terjadi pada terjadinya death freight muatan curah batu para pada MV. 

Santa Paulina di Muara Berau anchorage adalah minimnya pengawasan 

pemuatan pada Jetty, pencurian batu bara saat tongkang melalui alur 

sungai, dan Jatuhnya muatan batu bara ketika pemuatan batu bara 

menggunakan  floating crane 

         5.1.2 Dampak terjadinya death freight muatan curah batu bara pada   

                    MV.  Santa Paulina 

   Setelah dilakukan final draft surey yang di lakukan oleh 

Surveyor dan Chief Officer jumlah total muatan yang masuk termuat 

adalah sejumlah 57,821 MT sedangkan dalam charter party tertulis 

sebesar 60,500 MT. artinya terjadi kekurangan muatan sejumlah 2,680 

MT. Dampak dari death freight ini adalah kerugian pada shipper yaitu 

wajib  membayar biaya death freight dan menanggung kerugian dari 

kukurangan muatan. Pembayaran dengan perhitungan sebagai berikut  

total kerugian  $ 254,600 (dua ratus lima puluh empat ribu enam ratus 

USD) atau setara dengan Rp. 3.564.400.000 (tiga milyar lima ratus 

juta enam puluh empat empat ratus ribu rupiah) 
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5.1.3 Dalam penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa upaya apa saja yang 

dilakukan untuk mengurang terjadinya death freight muatan curah batu 

para pada MV. Santa Paulina di Muara Berau anchorage adalah 

Menambah Foreman dari pihak jetty sebagai pengawas  pemuatan  di 

jetty, pengadaan tim pengawalan tongkang dari TNI atau POLRI saat 

perjalanan di sungai Mahakam, Melaksanakan komunikasi yang baik 

antara pihak kapal dan floating crane agar pemuatan berjalan dengan 

baik dan lancar 

5.2.   Saran 

         Saran dari penulis dalam upaya untuk mengurangi terjadinya death 

freigt pada muatan curah batu bara pada pengapalan berikutnya karena telah 

terjadi kerugian yang cukup besar pada MV. Santa Paulina, upaya tersebut 

sebagai berikut : 

   5.2.1  Menambah Foreman dari pihak jetty sebagai pengawas pemuatan di 

jetty dan melakukan kerjasama pengadaan tim pengawalan tongkang 

dari TNI atau POLRI saat perjalanan di sungai Mahakam serta 

melaksanakan komunikasi yang baik antara pihak kapal dan  floating 

crane agar pemuatan berjalan dengan baik dan lancar. 

5.2.2 Upaya yang dilakukan perusahaan pelaku ekspor untuk mengatasi 

masalah-masalah yang dihadapi dalam menekan terjadinya death 

freight adalah dengan melakukan penyelesaian secepat mungkin 

pembayaran kerugian yang diterima pihak eksportir agar kapal tidak 

lama anchor di loading point, melakukan penjelasan dan edukasi 
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kepada pihak jetty mengenai masalah pemuatan agar muatan tidak 

melebihi batas pagar tongkang, melakukan meeting intensif dengan 

pihak perusahaan floating crane agar tidak terjadi jatuhnya batu bara 

saat pemuatan menggunakan floating crane. 

5.2.3 Sebaiknya Letter of protest yang dibuat oleh Nahkoda yang biasanya 

dibawa oleh agen kemudian diserahkan kepada perusahaan shipper 

dapat diberikan langsung kepada shipper on board yang bertanggung 

jawab di kapal tersebut agar proses penyelesaian bisa berjalan lebih 

cepat tanpa melalui perantara pihak ketiga. 
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Lampiran 1 Wawancara 

 

Nama narasumber    : Bpk. Janwar 

Jabatan      : shipper onboard 

Waktu dan tempat pelaksanaan  : 23 Oktober 2019, MV. Santa Paulina 

 

Penulis : selamat pagi pak 

Narasumber : iya selamat pagi 

Penulis : 

izin pak berkaitan dengan skripsi saya yang 

membahas tentang death freight muatan curah 

batubara pada MV. Santa Paulina menurut bapak apa 

yang menyebabkan death freight ini sering terjadi? 

Narasumber : 

kekurangan muatan (death freigt) mempunyai banyak 

penyebab yaitu mulai dari minimya pengawasan 

muatan saat pemuatan dari jetty, pencurian batubara 

saat tongkang melalui alur sungai mahakam, dan 

banyaknya batubara yang tumpah saat pemutan 

menggunakan floating crane 

Penulis : 
lalu apa yang dilakukan perusahaan untuk 

mengantisipasi hal hal tersebut ? 

Narasumber : 

perusaahan berupaya untuk mengatasi hal hal ini 

dengan pengadaan anggaran untuk pembiyayaan 

penambahan foreman di jetty hingga pengadaan 

pengawalan muatan oleh TNI atau POLRI  

Penulis : antisipasinya apakah sudah berjalan pak? 

Narasumber : 

untuk sekarang karena kami shipper trading yaitu 

membeli batubara dari shipper yang memiliki 

tambang, kami belum secara keseluruhan untuk 

pengadaan anggaran untuk shipment kita 
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Penulis : 
bearti tiap shipment ada yang di beri anggaran dan ada 

juga yang tidak ya pak? 

Narasumber : betul sekali.. 

Penulis : 
lalu untuk kerugian deathfreight ini bagaimana cara 

penyelesaiannya pak? 

Narasumber : 

Untuk mengatasi kerugian ini kami dari pihak 

eksportir memang mendapatkan kerugian yang cukup 

banyak, kita akan segera mengurus kerugian ini 

dengan pihak charter yang membeli batubara untuk 

meneyelsaikan pembayaran kekurangan muatan, 

Bukti penyelesaian pembayaran kekurangan muatan 

(deadfreight) yang telah selesai dilakukan oleh PT. 

AVRA COMODITIES akan diserahkan kembali ke 

perusahaan agen untuk selanjutnya akan diproses 

untuk pencairan pembayaran keseluruhan total ekspor 

batubara. Pembayaran claim ini dilaksanakan 

berdasarkan jumlah muatan yang kurang dari total 

muatan yang tertera di charter party dan kemudian 

dibayar oleh perusahaan eksportir sebagai bentuk 

tanggung jawab terhadap muatan dan terhadap 

kontrak yang sudah di sepakati dari pihak eksportir 

dan charter. 

Penulis : 
oh jadi seperti itu pak,baik pak kalau begitu 

terimakasih atas waktu dan kesempatanya 

Narasumber : baik sama sama 
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Lampiran 2, barge schedule 

NO.  NAME BARGE CARGO 

1. Bg. Prima sakti 38 5,363 MT 

2 . Bg. RMN 308 7,581 MT 

3 . Bg. Intan kelana 25 7,513 MT 

4 . Bg. RWL BROTHER 5,416 MT 

5 . Bg. RTB 2 5,380 MT 

6.  Bg. KBT 29 7,613 MT 

7 . Bg. RWL MANDIRI 1 5,342 MT 

8.  Bg. Kalindo Jaya 2 3,662 MT 

9.  Bg. RIWELI 5,182 MT 

10. Bg. KBT 12 5,018 MT 

  11.  Bg. Kalindo Bahagia 1 3,500 MT 
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Lampiran 3, Bill Of Lading 
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Lampiran 4, Cargo Manifest
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lampiran 5, Final Draft Survey 
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Lampiran 6, Final Stowage Plan 
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Lampiran 7, Latter of Protest 

 

 

 



29 

 

 

Lampiran 8, Mate’s Receipt 
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Lampiran 9, Statement of Fact 
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Lampiran 10, Pre Stowage Plan 

 

 

 



32 

 

 

Lampiran 11, Time Sheet 
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Lampiran 12, Loading Plan 
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Lampiran 13, Crew List 
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Lampiran 14, port clerence 
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Lampiran 15, berita acara tugboat 
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  DAFTAR  RIWAYAT  HIDUP 

 

1.   Nama : Kevin Arya Mahendra 

2.   Tempat, Tanggal lahir : Jepara, 14 juni 1999 

3.   Alamat   :  Bugo, RT 04/01 Welahan, Jepara 

4.   Agama :   Islam 

5.   Nama orang tua  

 a.  Ayah :   Mashudi 

b.  Ibu :   Sri haryantini 

6.   Riwayat  Pendidikan  

a. SDNegeri 1 Bugo 

b. SMP Negeri 1 welahan 

c. SMA Negeri 1 Gebog 

d. Politeknik  Ilmu  Pelayaran  Semarang 

7.   Pengalaman  Praktek  Darat  (PRADA) 

  PERUSAHAAN :  PT. Indo Dharma Transport cabang Samarinda 

 


